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Abstrak

Artikel ini membahas dinamika kepemimpinan dalam organisasi keagamaan Islam
dengan pendekatan emansipatoris dan partisipatif. Penelitian menyoroti
implementasi nilai-nilai profetik dalam lembaga pendidikan, transformasi budaya
kepemimpinan berbasis Aswaja, serta pergeseran pola interaksi sosial dalam
komunitas Islam. Melalui analisis kritis terhadap struktur organisasi, konsep
pendidikan emansipatoris, dan refleksi partisipatif, artikel ini mengungkap
pentingnya membangun solidaritas sosial, memperkuat peran perempuan, dan
mendorong partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan publik. Dengan
memadukan kajian nasional dan internasional, temuan menunjukkan bahwa
penguatan kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam dan partisipasi komunitas dapat
menjadi kunci dalam mewujudkan transformasi sosial yang inklusif dan
berkelanjutan. Studi ini merekomendasikan pengembangan model kepemimpinan
transformasional dalam organisasi keagamaan untuk mempercepat terciptanya
ruang sosial yang lebih adil, setara, dan transformatif.

Abstract

This article explores the dynamics of leadership within Islamic religious organizations
through an emancipatory and participatory approach. The study highlights the
implementation of prophetic values in educational institutions, the transformation of
leadership culture based on Aswaja, and the shifting patterns of social interaction
within Islamic communities. Through a critical analysis of organizational structures,
emancipatory education concepts, and participatory reflection, this article reveals the
importance of building social solidarity, strengthening the role of women, and
encouraging active participation in public decision-making. By combining national and
international perspectives, the findings demonstrate that strengthening leadership
based on Islamic values and community participation can be key to achieving inclusive
and sustainable social transformation. The study recommends the development of a
transformational leadership model within religious organizations to accelerate the
creation of more just, equitable, and transformative social spaces.

Keywords: Islamic Leadership, Emancipatory Education, Religious Organizations,
Social Participation, Cultural Transformation
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Pendahuluan

Dalam konteks sosial kontemporer, organisasi keagamaan memiliki peran
signifikan sebagai motor penggerak transformasi nilai dan moral dalam masyarakat
(Latifah, 2024). Namun, banyak organisasi keagamaan menghadapi tantangan
kepemimpinan yang cenderung eksklusif dan hierarkis, yang sering kali membatasi
partisipasi aktif anggota (Gustiawan, 2024). Fenomena ini juga tercermin dalam
studi Alotaibi (2023) yang menemukan bahwa di lebih dari 60% organisasi
keagamaan di kawasan Asia Tenggara, struktur kepemimpinan masih didominasi
pola top-down yang memperlemah inklusivitas dan inovasi. Hal ini menciptakan
kesenjangan antara nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan pembebasan yang
diajarkan oleh Islam dengan praktik kepemimpinan yang ada.

Pendidikan kepemimpinan emansipatoris, yang berakar pada nilai-nilai Islam,
menawarkan perspektif baru untuk membangun kepemimpinan yang inklusif dan
transformasional (S. Suratin, P. Prayogo, H. Yunida, H. Fakhururridha, 2024).
Pendekatan ini relevan dalam konteks saat ini karena mengedepankan prinsip
pembebasan struktur yang mengekang partisipasi, mendorong kesetaraan, dan
membangun budaya organisasi yang adaptif terhadap dinamika sosial (Hasan &
Rahman, 2023). Dengan demikian, penting untuk mengkaji bagaimana pendidikan
kepemimpinan Islam emansipatoris dapat diterapkan dalam organisasi keagamaan
agar mampu menjawab tantangan sosial, termasuk peningkatan partisipasi
perempuan, generasi muda, dan kelompok marjinal.

Penelitian terdahulu telah membahas berbagai aspek kepemimpinan dalam
Islam, seperti kepemimpinan profetik, etika kepemimpinan, dan nilai-nilai spiritual
dalam organisasi keagamaan (Amsa, 2024). Studi-studi tersebut menyoroti
pentingnya prinsip-prinsip keadilan (‘adl), amanah, dan musyawarah (syura) sebagai
pilar utama kepemimpinan Islam. Namun, literatur yang ada cenderung lebih
menekankan dimensi normatif, belum mengembangkan pendekatan pendidikan
yang secara langsung dapat mentransformasikan struktur organisasi yang patriarkal
dan hierarkis (Irwanto et al., 2023). Penelitian oleh Al-Ansari dan Al-Shehri (2024)
bahkan menunjukkan bahwa model kepemimpinan Islam tradisional di banyak
organisasi Muslimat masih gagal memperluas partisipasi anggota secara merata,

khususnya perempuan dan kelompok muda.
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Dengan demikian, terdapat gap research bahwa meskipun nilai-nilai Islam
sudah banyak dibahas dalam teori kepemimpinan, aplikasi pendidikan
kepemimpinan berbasis emansipatoris, khususnya dalam organisasi keagamaan
perempuan seperti Muslimat di tingkat desa, masih minim dieksplorasi. Studi ini
menjadi penting karena berusaha menjembatani antara prinsip Islam dengan
strategi pendidikan kritis-transformatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pendidikan kepemimpinan
Islam yang bersifat emansipatoris dapat diintegrasikan ke dalam praktik organisasi
keagamaan. Fokus utamanya adalah menjawab pertanyaan: (1) Bagaimana proses
pendidikan kepemimpinan emansipatoris dalam organisasi keagamaan? (2) Apa
implikasi penerapan pendidikan ini terhadap pengelolaan organisasi keagamaan,
terutama dalam hal struktur, budaya, dan pola komunikasi? Dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pengembangan model kepemimpinan yang selaras dengan
nilai-nilai Islam sekaligus relevan dengan tantangan modern.

Pendidikan kepemimpinan Islam yang bersifat emansipatoris menekankan
pentingnya pembebasan individu dari struktur yang membatasi partisipasi, serta
mendorong transformasi organisasi menuju inklusivitas dan keadilan (Faizah, S.
Bahri, Batmang, 2023). Pendekatan ini tidak hanya berakar pada prinsip-prinsip
Islam seperti syura (musyawarah) dan ‘adl (keadilan), tetapi juga mengadopsi
pendekatan pedagogis kritis dalam pendidikan untuk membangun kesadaran
kolektif dan aksi transformatif (Ahmed & Said, 2022). Secara teoretis, pendidikan ini
mampu menciptakan pemimpin yang tidak hanya visioner tetapi juga mampu
memberdayakan anggota organisasi keagamaan. Dalam praktiknya, pendekatan ini
berpotensi mengubah dinamika organisasi, memperluas partisipasi, serta
meningkatkan efektivitas kolektif dan daya tahan organisasi terhadap perubahan
sosial.

Dengan demikian, studi ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa
pengembangan model pendidikan kepemimpinan Islam emansipatoris berbasis studi
kasus pada organisasi Muslimat tingkat desa—sebuah konteks yang jarang disentuh
dalam literatur global maupun nasional—serta mengkaji efektivitas pendekatan ini
dalam mentransformasi struktur organisasi keagamaan secara nyata dan

berkelanjutan.
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Metode

Unit analisis dalam penelitian ini adalah organisasi keagamaan Muslimat di
Desa Sumbersalak, Jember. Lokasi ini dipilih karena memiliki dinamika sosial dan
keagamaan yang menarik, terutama dalam konteks kepemimpinan Islam
emansipatoris di komunitas perempuan. Desa Sumbersalak dikenal dengan aktivitas
Muslimat yang kuat dalam bidang sosial dan religius, sehingga relevan untuk
mengkaji pendidikan kepemimpinan Islam berbasis emansipasi. Fokus penelitian ini
meliputi aktivitas organisasi, pola interaksi, dan persepsi anggota maupun
masyarakat terhadap praktik kepemimpinan yang diterapkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Studi kasus dipilih untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam dalam
konteks spesifik, sehingga memungkinkan pemahaman yang komprehensif terhadap
dinamika kepemimpinan Muslimat di tingkat lokal. Penelitian kualitatif
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari informan,
yang diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi (M. Rizal,
Anita, & Dani, 2022).

Partisipan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Adapun kriteria inklusi adalah individu yang aktif terlibat dalam kegiatan
Muslimat minimal selama satu tahun, memiliki pengalaman sebagai pengurus atau
anggota aktif organisasi, serta bersedia diwawancarai dan berpartisipasi penuh
dalam proses penelitian. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup anggota pasif
yang jarang mengikuti kegiatan organisasi serta pihak luar yang tidak memiliki
keterlibatan langsung dalam Muslimat.

Tabel 1. Informan Penelitian

Informan Jumlah Peran Alasan Pemilihan

Ibuk Rohmah 1 Ketua Pemimpin organisasi dan pengambil
Muslimat keputusan

Pengurus 2 Pengurus Memberikan perspektif internal tentang

Muslimat aktif dinamika organisasi

Anggota 5 Anggota Memberikan pengalaman partisipasi

Muslimat aktif dan persepsi perubahan

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung aktivitas organisasi, bentuk-bentuk interaksi antara pemimpin dan
anggota, serta dinamika pengambilan keputusan. Wawancara mendalam dilakukan

secara semi-terstruktur terhadap ketua, pengurus, dan anggota Muslimat untuk
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menggali pandangan mereka tentang praktik kepemimpinan Islam emansipatoris.
Selain itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis seperti
notulen rapat, laporan kegiatan, buku pedoman organisasi, dan arsip-arsip internal
lainnya (Sutanto, 2024). Triangulasi metode diterapkan untuk memastikan validitas
data dengan cara mengonfirmasi informasi dari observasi, wawancara, dan
dokumen.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap mengikuti model
interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi (I. S. Syahrah & M. Mutadjar, 2020). Reduksi data dilakukan dengan
memilah, memilih, dan memfokuskan data yang relevan terhadap penelitian tentang
kepemimpinan Islam emansipatoris. Data yang telah direduksi kemudian disajikan
dalam bentuk tabel tema, diagram hubungan, atau narasi deskriptif untuk
memudahkan interpretasi. Verifikasi dilakukan melalui proses penarikan
kesimpulan sementara yang kemudian diuji kembali dengan teknik member
checking.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah manual coding
tematik. Peneliti membaca ulang seluruh transkrip wawancara dan catatan
observasi untuk menemukan unit analisis berupa potongan data bermakna
(meaningful units). Potongan-potongan data tersebut kemudian dikoding dan
dikelompokkan menjadi tema-tema induk serta sub-tema, seperti tema partisipasi
perempuan, musyawarah kolektif, dan penghapusan hierarki. Apabila diperlukan,
perangkat lunak seperti NVivo 14 digunakan untuk membantu pengelompokan kode
dan memvisualisasikan keterkaitan antar tema (Hasan & Rahman, 2023).

Validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber, yaitu dengan
membandingkan hasil wawancara dari berbagai informan dengan hasil observasi
dan dokumentasi. Selain itu, teknik member checking digunakan, yaitu dengan
meminta para informan memverifikasi ringkasan hasil penelitian agar memastikan
keakuratan interpretasi. Peneliti juga menyusun audit trail secara sistematis selama
proses pengumpulan dan analisis data, sehingga seluruh tahapan dapat ditelusuri
untuk meningkatkan keterpercayaan hasil penelitian.

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu pra-lapangan, kerja
lapangan, dan pasca-lapangan. Pada tahap pra-lapangan, peneliti melakukan studi
literatur untuk memperdalam pemahaman teoretis, menyusun instrumen penelitian,
serta mengurus perizinan kepada pihak desa dan organisasi Muslimat. Tahap kerja

lapangan meliputi observasi kegiatan rutin Muslimat, wawancara mendalam dengan
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informan utama, serta pengumpulan dokumen organisasi. Catatan lapangan dibuat
secara harian untuk mendokumentasikan konteks sosial yang terjadi. Pada tahap
pasca-lapangan, peneliti mentranskripsi semua data wawancara, melakukan
analisis coding tematik secara manual maupun dengan bantuan perangkat lunak,
serta menyusun laporan penelitian berdasarkan tema-tema utama yang ditemukan.

Dengan rancangan metode seperti ini, penelitian diharapkan mampu
menghasilkan gambaran yang utuh, valid, dan mendalam mengenai praktik
pendidikan kepemimpinan Islam emansipatoris dalam komunitas Muslimat di Desa

Sumbersalak.

Hasil dan Diskusi

Proses pendidikan kepemimpinan emansipatoris dalam organisasi keagamaan
Proses pendidikan kepemimpinan emansipatoris dalam organisasi keagamaan

yang dilaksanakan di desa sumber salak sebagaimana dijelaskan oleh ketua

muslimat dan pengurus organisasi muslimat, yaitu:

“Dalam proses pendidikan kepemimpinan ini, kami tidak menggunakan cara-
cara formal seperti pelatihan di ruang kelas. Pendidikan kepemimpinan itu
terintegrasi dalam kegiatan-kegiatan kami, seperti pengajian, khataman,
pelatihan keterampilan, rapat, bahkan kegiatan sosial. Lewat situ, para ibu bisa
belajar banyak hal mulai dari percaya diri, kerja sama, sampai berani bicara.”
(Rohmah, 2025)

“Pendidikan kepemimpinan emansipatoris tidak hanya terbatas pada
penyampaian materi secara formal atau pelatihan khusus. Sebaliknya, nilai-nilai
esensial seperti keadilan, kesetaraan, dan musyawarah lebih efektif
ditanamkan melalui teladan dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari.” (Ida,
2025)

Wawancara di atas menunjukkan bahwa proses pendidikan kepemimpinan
emansipatoris tidak dilakukan secara formal. Sebaiknya, pendidikan ini terintegrasi
dengan berbagai kegiatan organisasi yang berlangsung secara rutin dan partisipatif.
Kegiatan-kegiatan ini menciptakan ruang belajar yang dinamis bagi seluruh anggota,
khususnya perempuan, dalam membangun kepercayaan diri dan kemampuan
memimpin.

Pendidikan kepemimpinan berlangsung melalui berbagai aktivitas seperti kegiatan
rutinan, pelatihan keterampilan, kegiatan sosial, dan rapat organisasi. Seperti di
tahun 2024 organisasi muslimat mengadakan kegiatan sosial yaitu, santunan anak
yatim dengan sejumlah 65 orang, kaum duafa, dan santunan untuk para janda

lansia dengan sejumlah 30 orang, kemudian juga sempat mengadakan kirab santri
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dalam rangka HSN MWC NU Ledokombo. Melalui semua aktivitas tersebut, para
anggota belajar mengenal tanggung jawab, kerja sama, dan pentingnya kontribusi

perempuan dalam membangun sosial.
| ‘

Gambar 1. Kegiatan Rutinan

Gambar di atas menunjukkan bahwa kegiatan rutinan, tepatnya kegiatan
khotmil qur’an yang di laksanakan merupakan salah satu proses pendidikan
kepemimpinan emansipatoris dalam organisasi keagamaan, dimana dalam kegiatan
tersebut terdapat salah satu anggota yang akan ditunjuk untuk memimpin do’a.
Kegiatan ini berfungsi sebagai sarana praktik langsung bagi perempuan-perempuan
di desa untuk menjadi pemimpin di masyarakat mereka. Nilai-nilai islam yang
emansipatoris tidak hanya diajarkan tetapi juga benar-benar diterapkan dalam
tindakan nyata dapat dirasakan oleh seluruh anggota (Faizah, S Bahri, Batmang,
2023).

Proses pendidikan kepemimpinan emansipatoris di lingkungan muslimat juga
mengadopsi pendekatan yang partisipatif dan kontekstual. Terdapat tiga metode
utama yang diterapkan, yakni diskusi kelompok, pelatihan keterampilan, dan
pendampingan individu. Diskusi kelompok berfungsi sebagai wadah bagi anggota
untuk saling bertukar gagasan, berbagai pengalaman, dan mengembangkan
kesadaran kritis terhadap berbagai isu sosial yang mereka hadapi dalam kehidupan
sehari-hari, seperti pendidikan anak, peran perempuan, dan ketidak adilan sosial.
Sementara itu, pelatihan keterampilan, seperti menjahit, membuat kerajinan, dan
mengelola keuangan rumah tangga, tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan

kapasitas ekonomi anggota, tetapi juga untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan
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kemandirian. Di samping itu, pendampingan individu dilakukan secara personal
oleh tokoh-tokoh senior, seperti Ibu Rohmah, yang memberikan arahan serta
dukungan moral dan emosional kepada anggota, khususnya mereka yang
menghadapi masalah pribadi. Melalui ketiga pendekataan ini, anggota muslimat di
dorong untuk berperan aktif, menyuarakan pendapat, dan membangun pemahaman
yang lebih luas tentang peran mereka dalam masyarakat. Proses ini mengajarkan
anggota untuk berfikir kritis, menyampaikan pendapat, mendengarkan orang lain,
dan mencari solusi bersama (Alfiyah, 2023).

Salah satu pendekatan kunci dalam pendidikan kepemimpinan emansipatoris
di muslimat desa sumber salak adalah pelaksanaan sesi refleksi kritis yang
berlangsung secara berkala. Sesi ini menciptakan ruang aman bagi para anggota
untuk mendiskusikan isu-isu penting yang berkaitan dengan kehidupan mereka,
seperti peran perempuan dalam masyarakat, keadilan gender, serta pemberdayaan
ekonomi keluarga. Dalam forum tersebut, anggota tidak hanya mendengarkan,
tetapi juga didorong untuk menyampaikan pandangan dan pengalaman pribadi
mereka, sehingga proses belajar menjadi lebih partisipatif dan bermakna. Sikap
menghargai pendapat orang lain, tidak ada hirarki yang kaku, setiap anggota, tanpa
memandang latar belakang pendidikan atau status sosial, memiliki kesempatan
yang setara untuk berpartisipasi aktif (Sutanto, Vinnawaty, 2024). Tujuan dari
refleksi kritis ini adalah untuk menggugah kesadaran anggota akan hak-hak mereka
sebagai perempuan, serta membuka wawasan bahwa mereka memiliki potensi besar
untuk berperan aktif dalam perubahan sosial di lingkungan mereka (Tanjung, 2024).
Banyak anggota yang mengaku mulai menyadari betapa pentingnya keterlibatan
perempuan dalam pengambilan keputusan dan pembangunan masyarakat setelah
mengikuti sesi-sesi ini. Dengan demikian, refleksi kritis bukan hanya menjadi
sarana untuk kontemplasi tetapi juga menjadi pemicu semangat emansipasi dan
pemberdayaan (Lele, 2024).
Implikasi Penerapan Pendidikan Kepemimpinan Emansipatoris

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi terhadap dinamika internal
Muslimat di Desa Sumber Salak, terdapat sejumlah indikator yang menunjukkan
implikasi positif dari penerapan pendidikan kepemimpinan emansipatoris.
Perubahan signifikan tampak pada struktur pengambilan keputusan yang kini
bersifat partisipatif, komunikasi organisasi yang lebih terbuka, serta meningkatnya
rasa percaya diri anggota. Hal ini dapat divisualisasikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut:
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Tabel 2. Implikasi Penerapan Pendidikan Kepemimpinan Emansipatoris

Aspek yang Indikator Perubahan Kutipan Anggota

Diamati

Pengambilan Bersifat musyawarah, "Kami semua diajak bicara,
Keputusan melibatkan semua anggota  bukan hanya pengurus inti."
Keterlibatan Anggota aktif dalam diskusi "Saya dulu malu, sekarang
Anggota dan kegiatan sudah percaya diri

memimpin doa."

Inklusivitas dan
Kesetaraan

Pendapat semua anggota
dihargai, tanpa memandang
latar belakang

"Saya tidak punya
pendidikan tinggi, tapi
pendapat saya tetap
didengarkan."

Pola Komunikasi

Dua arah, terbuka, saling
mendengarkan

"Sekarang saya berani
menyampaikan usulan

karena semua orang akan
mendengarkan."

"Saya sekarang ikut rapat
desa dan dipercaya menjadi
pengurus kegiatan."

Pemberdayaan
Perempuan

Terlibat dalam pengambilan
keputusan desa

Tabel di atas, menunjukkan bahwa organisasi yang semakin horizontal,
terbuka, dan memberdayakan. Struktur pengambilan keputusan kini tidak lagi
sentralistik atau dominan oleh elit pengurus, melainkan mengadopsi prinsip
musyawarah yang melibatkan berbagai kalangan anggota. Proses ini tidak hanya
menciptakan suasana demokratis, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan
keberdayaan anggota. Budaya organisasi yang inklusif terlihat dari bagaimana
pendapat anggota, tanpa memandang status sosial atau latar belakang pendidikan,
diakui dan dihargai. Selain itu, pola komunikasi berubah menjadi lebih dialogis, di
mana anggota bebas menyampaikan pendapat dan kritik tanpa rasa takut. Dalam
konteks pemberdayaan, perempuan yang sebelumnya pasif kini mulai terlibat aktif
dalam ranah publik seperti rapat desa dan pengelolaan kegiatan. Pola ini
menunjukkan pergeseran peran dari penerima informasi menjadi subjek aktif dalam
organisasi, yang memperkuat solidaritas internal dan rasa kepemilikan terhadap
organisasi.

Hal ini muncul karena pendidikan kepemimpinan yang diterapkan Muslimat
tidak hanya berorientasi pada teori, tetapi bersifat praksis dan kontekstual. Dengan
membiasakan anggota untuk berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan dilibatkan
dalam keputusan, organisasi secara bertahap membentuk budaya kolektif yang
demokratis dan emansipatoris. Keterlibatan aktif anggota bukan hanya
meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga memperkuat legitimasi organisasi
keadilan dan kesetaraan. Perubahan

karena mencerminkan nilai ini juga
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menunjukkan keberhasilan dalam mengatasi hambatan psikologis yang sering
dihadapi perempuan di desa, seperti rasa malu, rendah diri, atau tidak percaya diri.
Ketika perempuan diberi ruang dan dihargai, mereka merespons dengan kontribusi
nyata, bahkan pada level kepemimpinan lokal. Penafsiran ini menegaskan bahwa
pendidikan kepemimpinan yang dilakukan secara holistik, melalui interaksi sosial
dan keteladanan, lebih efektif dalam menumbuhkan kesadaran kritis dan
transformasi peran sosial anggota dalam komunitas.

Berdasarkan hasil penelitian di atas penerapan pendidikan kepemimpinan
emansipatoris di lingkungan Muslimat Desa Sumber Salak membawa dampak
fungsional yang signifikan dalam memperkuat posisi sosial dan kepemimpinan
perempuan di tingkat komunitas. Pendekatan yang partisipatif dan inklusif tidak
hanya berhasil meningkatkan kepercayaan diri anggota, tetapi juga mendorong
partisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan organisasi maupun kegiatan
sosial desa. Hal ini menandakan adanya perubahan budaya organisasi dari yang
semula bersifat top-down menjadi lebih horizontal dan demokratis. Studi oleh
Prameswari & Setiawan, (2024) menegaskan bahwa pendidikan partisipatif
membuka ruang ekspresi perempuan dalam pengambilan keputusan publik. Sejalan
dengan itu, Pohan, (2024) menekankan pentingnya ruang aman dalam mendorong
transformasi sosial berbasis gender. Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kepemimpinan emansipatoris berfungsi bukan hanya dalam konteks pemberdayaan
individual, tetapi juga sebagai strategi penguatan komunitas secara kolektif dan
berkelanjutan.

Keberhasilan model kepemimpinan emansipatoris ini sangat berkaitan erat
dengan struktur organisasi Muslimat yang terbuka, egaliter, dan berbasis praktik
langsung. Tidak adanya hirarki yang kaku memungkinkan seluruh anggota memiliki
akses yang sama dalam berpartisipasi, menyuarakan pendapat, dan terlibat dalam
proses belajar. Struktur seperti ini membentuk pola relasi sosial yang mendukung
pembentukan kepemimpinan perempuan berbasis pengalaman nyata. Rustina et al.,
(2024) menemukan bahwa pendekatan pembelajaran partisipatif memiliki korelasi
positif dengan perubahan peran gender dalam masyarakat desa. Sejalan dengan itu,
Novita et al., (2025) menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam struktur
kepemimpinan lokal mampu memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi
masyarakat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa struktur sosial yang

mendukung kesetaraan serta metode pembelajaran berbasis pengalaman langsung
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adalah kunci utama dari transformasi kepemimpinan perempuan yang efektif di
tingkat komunitas.

Proses pendidikan kepemimpinan emansipatoris dalam organisasi keagamaan
di Desa Sumber Salak menunjukkan karakteristik yang sangat kontekstual dan
praksis. Berdasarkan keterangan dari ketua dan pengurus Muslimat, pendidikan
kepemimpinan tidak dilakukan melalui jalur formal seperti pelatihan di ruang kelas,
melainkan terintegrasi dalam berbagai aktivitas rutin organisasi seperti pengajian,
khataman, pelatihan keterampilan, rapat, dan kegiatan sosial. Lewat aktivitas
tersebut, anggota, khususnya perempuan, belajar mengembangkan rasa percaya
diri, keterampilan berbicara di depan umum, kerja sama, serta nilai-nilai dasar
kepemimpinan seperti keadilan, kesetaraan, dan musyawarah. Proses ini
memperlihatkan bahwa pendidikan kepemimpinan emansipatoris lebih efektif ketika
dijalankan melalui praktik sosial sehari-hari daripada melalui pendekatan akademik
formal.

Kegiatan rutin seperti santunan anak yatim, bantuan kepada kaum duafa, dan
kirab santri dalam rangka Hari Santri Nasional menjadi sarana konkret bagi anggota
untuk mengasah kepemimpinan, rasa tanggung jawab, dan kontribusi sosial.
Kegiatan khotmil Qur'an, misalnya, menjadi ajang praktik nyata di mana anggota
perempuan ditunjuk untuk memimpin doa, memberikan kesempatan langsung bagi
mereka untuk melatih kepemimpinan dalam konteks keagamaan. Proses ini tidak
hanya bersifat simbolis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai emansipatoris secara
substansial, sebagaimana dikemukakan oleh Faizah, S. Bahri, dan Batmang (2023),
bahwa penerapan nilai Islam yang emansipatoris harus terwujud dalam tindakan
nyata.

Metode yang diterapkan dalam pendidikan kepemimpinan ini mencakup
diskusi kelompok, pelatihan keterampilan, dan pendampingan individu. Diskusi
kelompok berfungsi untuk mengasah kesadaran kritis anggota terhadap isu-isu
sosial seperti peran perempuan dan ketidakadilan gender. Sementara itu, pelatihan
keterampilan ekonomi seperti menjahit dan kerajinan berfungsi tidak hanya untuk
meningkatkan kapasitas ekonomi, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan
kemandirian. Pendampingan individu yang dilakukan oleh tokoh-tokoh senior
seperti Ibu Rohmah, memperkuat dukungan moral dan emosional, membuktikan
bahwa proses pendidikan tidak hanya kognitif tetapi juga afektif. Melalui pendekatan

ini, anggota didorong untuk berpikir kritis, berani mengemukakan pendapat, dan
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berkontribusi dalam mencari solusi bersama, sebagaimana ditegaskan oleh Alfiyah
(2023).

Pendekatan kunci lainnya adalah pelaksanaan sesi refleksi kritis yang
berlangsung secara berkala. Dalam sesi ini, anggota diberi ruang aman untuk
membahas berbagai persoalan terkait peran sosial perempuan, keadilan gender, dan
pemberdayaan ekonomi keluarga. Setiap anggota didorong untuk menyampaikan
pandangan dan pengalaman pribadinya, membentuk budaya partisipasi yang setara
tanpa dominasi status sosial atau latar belakang pendidikan. Refleksi kritis ini,
menurut Sutanto dan Vinnawaty (2024), bertujuan menggugah kesadaran tentang
hak-hak perempuan dan potensi mereka dalam perubahan sosial. Seperti yang
ditekankan oleh Tanjung (2024) dan Lele (2024), sesi refleksi menjadi pemicu
semangat emansipasi dan memperkuat motivasi anggota untuk mengambil peran
lebih besar dalam komunitas.

Implikasi dari penerapan pendidikan kepemimpinan emansipatoris ini sangat
terlihat dalam dinamika internal Muslimat Desa Sumber Salak. Terdapat perubahan
signifikan dalam pola pengambilan keputusan yang kini bersifat musyawarah dan
melibatkan seluruh anggota, komunikasi organisasi yang terbuka dan dua arah,
serta meningkatnya rasa percaya diri di kalangan perempuan. Banyak anggota yang
dulunya pasif kini aktif dalam diskusi organisasi dan bahkan dalam rapat-rapat
desa. Proses ini menciptakan organisasi yang semakin horizontal, demokratis, dan
memberdayakan. Pendapat anggota dihargai tanpa diskriminasi terhadap latar
belakang pendidikan atau status sosial, dan pola komunikasi menjadi lebih dialogis.

Keberhasilan pendidikan kepemimpinan ini tidak terlepas dari sifatnya yang
praksis dan kontekstual. Pendidikan dilakukan melalui pembiasaan dalam interaksi
sosial sehari-hari, sehingga nilai-nilai keadilan dan kesetaraan tidak hanya dipahami
secara teoritis, tetapi dihidupi secara konkret. Model pendidikan ini terbukti efektif
dalam membangun budaya organisasi yang demokratis, memperkuat legitimasi
organisasi, dan meningkatkan kapasitas sosial anggota. Transformasi ini juga
berperan besar dalam mengatasi hambatan psikologis seperti rasa malu dan rendah
diri, yang sering menjadi penghalang partisipasi perempuan di ruang publik.

Dalam konteks teori dan hasil penelitian sebelumnya, temuan ini memperkuat
studi Prameswari dan Setiawan (2024) yang menunjukkan bahwa pendidikan
partisipatif membuka ruang bagi perempuan dalam pengambilan keputusan publik,
serta Pohan (2024) yang menekankan pentingnya ruang aman untuk mendorong

transformasi sosial berbasis gender. Selain itu, studi Rustina et al. (2024) dan Novita
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et al. (2025) juga mendukung temuan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
langsung dan struktur organisasi egaliter berkorelasi positif dengan penguatan
peran perempuan di tingkat komunitas.

Dari hasil penelitian ini, terdapat novelty (kebaruan) yang dapat dikemukakan,
yakni bahwa pendidikan kepemimpinan emansipatoris berbasis komunitas dalam
organisasi keagamaan desa mampu mengintegrasikan proses kognitif, afektif, dan
praksis secara simultan melalui aktivitas keagamaan dan sosial rutin. Model ini
tidak hanya berfungsi membangun kapasitas individu, tetapi juga menjadi strategi
efektif dalam membangun kekuatan kolektif perempuan di tingkat akar rumput.
Kebaruan lainnya adalah bahwa dalam konteks komunitas desa, keberhasilan
pendidikan kepemimpinan perempuan tidak hanya ditentukan oleh konten
pendidikan itu sendiri, tetapi juga sangat bergantung pada struktur sosial organisasi
yang egaliter dan budaya organisasi yang mengutamakan musyawarah partisipatif.
Dengan demikian, studi ini menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan yang
berbasis pengalaman dan kontekstual sebagai strategi strategis dalam

memberdayakan perempuan di komunitas berbasis keagamaan.

Kesimpulan

Proses pendidikan kepemimpinan emansipatoris di muslimat desa sumber
salak berhasil menciptakan ruang pemberdayaan yang efektif bagi perempuan. Hal
ini dilakukan melalui pendekatan yang partisipatif, kontekstual, dan berlandaskan
nilai nilai islam yang bersifat emansipatoris. Pendidikan ini tidak berlangsung dalam
bentuk formal, melainkan terintegrasi dalam aktivitas rutin organisasi seperti
pengajian, pelatihan keterampilan, kegiatan sosial, dan rapat musyawarah. Kegiatan
ini memberikan kesempatan langsung kepada anggota untuk belajar, memimpin dan
berperan strategis dalam masyarakat. Pelajaran penting dari penelitian ini adalah
bahwa proses belajar yang praksis dan berbasis komunitas mampu mengubah
perempuan desa dari posisi pasif menjadi subjek aktif perubahan sosial,
memperkuat peran mereka dalam ranah publik dan pengambilan keputusan.

Kontribusi keilmuan dari penelitian ini terletak pada penyegaran pendekatan
pendidikan kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam emansipatoris yang aplikatif
dalam konteks lokal. Studi ini memperbarui perspektif kepemimpinan perempuan
dengan menekankan peran metode non-formal dan kontekstual sebagai alternatif
efektif dalam membangun kesadaran kritis dan transformasi sosial. Meski demikian,

penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup geografis dan partisipan. Oleh
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karena itu, riset lanjutan dianjurkan dilakukan pada konteks organisasi keagamaan
lain, wilayah berbeda, serta pendekatan kuantitatif untuk memperluas generalisasi

dan memperdalam analisis dampak pendidikan kepemimpinan berbasis komunitas.
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